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Abstrak 

Stasiuan Karantina Ikan Pengendalian Mutu Dan Keamanan Hasil Perikanan Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 

Tehnik Pemngamatan Jamur dan cara mengidentifikasinya dan juga mengetahui jenis jamur yang menginfeksi ikan yang dilalu-

lintaskan di Stasiuan Karantina Ikan Pengendalian Mutu Dan Keamanan Hasil Perikanan Palembang. Pada nulan Juni- Juli 2022. 

Dalam penelitian ini untuk mengidentif- ikasi jamur yang menginfeksi ikan digunakan beberapa metode yaitu isolasi sampel, pemur-

nian sampel, Silde culture dan identifikasi menggunakan mikroskop. Ikan yang di identifikasi anatar lain ikan hias Botia (Chomobotia 

macracanthus) dan jenis ikan konsumsi yaitu ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata). Dari hasil penelitian didapatkan jenis jamur As-

pergillus sp yang menginfeksi ikan Botia dan juga pada Ikan Betutu ditemukan jenis jamur yang sama yaitu Aspergillus sp. Ikan yang 

masuk ke SKIPM Palembang sudah diperiksa dan berada dalam kondisi yang sehat dikarenakan sudah diperiksa secara aseptik . 

Kata kunci: jamur, Aspergillus sp, ikan botia, ikan betutu 

Abstract 
Fish Quarantine Station Quality Control and Safety of Fishery Products Palembang. This study aims to find out the Fungal Obser-

vation Technique and how to identify it and also to know the type of fungus that infects fish that are trafficked at the Fish Quaran-

tine Station Quality Control and Safety of Fishery Products in Palembang. In June-July 2022. In this study several methods were 

used to identify fungi that infect fish, namely sample isolation, sample purification, slide culture and identification using a micro-

scope. The fish identified included the Botia ornamental fish (Chromobotia macracanthus ) and consumption fish, namely Betutu 

fish (Oxyeleotris marmorata ). From the results of the study, it was found that the type of fungus Aspergillus sp which infects Botia 

fish and also found in Betutu fish the same type of fungus, namely Aspergillus sp. The fish that enter SKIPM Palembang have been 

examined and are in a healthy condition because they have been examined aseptically. 
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1. Pendahuluan 
 

Usaha perikanan di Indonesia saat ini telah berkem-

bang dengan pesat terutama dalam bidang budidaya, baik 

sektor ikan hias maupun, konsumsi (Lingga dan Susanto 

2003). Indonesia memiliki perairan tawar yang sangat luas 

dan berpotensi besar untuk usaha budidaya berbagai jenis 

ikan. Ikan hias air tawar merupakan salah satu alternatif 

usaha un- tuk menjalankan perekonomian yang banyak 

menghasilkan devisa. Usaha budidaya ikan tidak terlepas 

dari masalah penyakit dan fungi pada ikan (Handajani dan 

Samsundari 2005). 

Mendefinisikan penyakit sebagai suatu keadaan atau 

sakit yang disebabkan oleh organisme patogen, yaitu para-

sit, virus, bakteri, dan fungi maupun faktor-faktor lain sep-

erti pakan dan kondisi lingkungan yang buruk. Penyakit 

merupakan salah satu masalah yang penting dalam budi-

daya ikan. Salah satu penyakit yang menjadi masalah da-

lam budidaya ikan adalah penyakit mikosis yang disebab-

kan oleh fungi (Dana dan Angka, 1990). Menurut Dana 

dan Angka (1990) infeksi yang disebabkan oleh fungi 
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dapat menyerang telur, larva, tokolan (juvenil) dan ikan 

dewasa. Pada ikan yang terinfeksi terlihat adanya sekum-

pulan hifa dibagian kepala, operkulum dan sirip. 

Ikan Botia merupakan ikan hias asli Indone- sia yang 

mempunyai nama daerah Ikan Bajubang, ikan ini hanya 

bisa dijumpai di dua tempat di Indo- nesia yakni Sungai 

Batanghari, Jambi dan Sungai Barito, Kalimantan. botia 

ini menjadi peluang dalam kegiatan budidaya untuk 

menghasilkan peospek ke- untungan yang besar.Ikan Bo-

tia memiliki bentuk tubuh memanjang dan pipih, perut 

hampir lurus, posisi lengkung sirip punggung lebih depan 

da- ripada sirip perut, memiliki empat pasang sungut. 

Warna dasar tubuh merah jingga kekuning- kuningan, 

yang dibalut warna hitam di tiga tem- pat. Satu memotong 

di kepala persis melintas di mata, di tengah tubuh agak 

lebar, terakhir di pangkal ekor merambat sampai sirip 

punggung. Sirip ekor tebal terbagi dengan ujung lancip, 

warna oranye dengan ujung kemerahan. Sirip anus hitam, 

dengan tulang sirip kuning, sirip dada berwarna merah 

darah. Botia memiliki duri di ba- gian bawah matanya. 

Ikan betutu (Oxyeleotris marmorata Blkr) merupakan 

salah satu ikan komoditas budidaya air tawar yang sangat 

diminati oleh masyarakat Indo- nesia dan merupakan spe-

sies asli yang berasal dari Asia terutama Brunei, Kamboja, 

Laos, Ma- laysia, Thailand, Vietnam dan Indone-

sia(Fishbase, 2004). Ikan betutu masih relatif jarang di-

jualbelikan di pasar tradisional Bangka Beli- tung. Ikan 

betutu umumnya dipasok ke restoran- restoran kota besar 

bahkan menjadi komoditi ek- spor dengan harga cukup 

tinggi. Harga ikan betu- tu yang tinggi disebabkan cita 

rasanya yang lezat, serta dagingnya yang putih dan empuk 

(Mulyono, 2001). Harga ikan betutu ukuran konsumsi di 

pasar adalah Rp 125.000,-/kg, sedangkan untukdiekspor 

harganya mencapai Rp 300.000,-/kg(Kudsiah, 2008). 

 

2. Metodologi Penelitian 
 

 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari,dimulai 

pada tangga 15 juni sampai tanggal 15 juli 2022 yang ber-

tempat di Sta- siun Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu 

Hasil Perikanan Palembang . 

 

Alat dan Bahan 

 

Alat dan Bahan Peralatan yang digunakan untuk 

mengambil sampel pada penelitian ini yaitu Baskom, Pin-

set, Bunsen, Jarum ose, Beker glass, Mikroskop, Auroclaf, 

Erlenmeyer, Alat tulis, Korek api. Bahan yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah PDA, Ikan Botia (Cromobotia 

marcrancatus), Ikan betutu (Oxyeleoris marmorata), 

Metilen blue, Alcohol, Aquades. 

 

 

Metode Penelitian 

Sterilisasi Alat 

Sterilisasi dibagi menjadi tiga ber- dasarkan prinsip-

nya yakni sterilisasimekanik, fisik, dan kimiawi. Sterilisasi 

mekanik biasa disebut dengan filtrasimerupakan proses 

steri- lisasi menggunakan saringan yang memiliki pori 

yangsangat kecil. Sterilisasi mekanik biasanya digunakan 

untuk bahan yang tidak tahanpanas seperti antibiotik. 

 

 
Gambar 1.  persiapan dan sterilisasi alat 

 

 Sterilisasi fisik meliputi sterilisasi dengan cara 

pemanasan seperti menggunakan oven dan autoklaf dan 

penyinaran dengan sinar ultra violet. Sterilisasi kimiawi 

merupakan cara mensteri- lisasi menggunakan senyawa 

desinfektan seperti alkohol. Pada Gambar 14 merupakan 

tahapan sterilisasi yang dilakukan di Stasiun Karantina 

Ikan. Metode sterilisasiyang dilakukan meliputi sterilisasi 

basah dan steri- lisasi kering. Alat-alat yang akan disteri-

lisasi seperti cawan petri, tabung reaksi terlebih da- hulu 

dibungkus menggunakan kertas polos un- tuk menghindari 

kontaminasi pada saat penyimpanan alat. 

Sterilisasi kering menggunakan oven dengan suhu 

60°C selama 15-30 menit. Sterilisasi basah menggunakan 

aou- toklaf dengan tekanan 15 psi pada suhu 121°C selama 

15 menit. Pada autoklaf menggunakan suhu 121°C karena 

air akan mendidih pada suhu 121°C jika digunakan tekanan 

15 psi. Adapun media atau bahan yang tidak bisa dis- teri-

lisasi menggunakan autoklaf seperti pelarut organik, serta 

bahan yang tidak tahan panas meliputi antibiotik serta vit-

amin. 

 

Pembuatan media potato dextrose Agar (PDA) 

 

Media merupakan suatu komponen bahan yang 

tersusun darin zat-zat makanan yang akan digunakan 

mikroorgsanisme untuk per- tumbuhannya.media yang 

digunakan pada kerja praktik kali ini yaitu Potato Dextrose 

agar (PDA) 

Media PDA merupakan salah satu media yang 

digunakan untuk mengembang biakan jamur atau kapang. 

Media PDA mengandung kentang, karbohidrat, serta nutri-

si yang cukup untuk perkembangbiakan jamur. 

Dalam pembuatan media, pertama alat dan bahan 
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doisiapkan terlebih dahulu.setiap tahapan per- siapan 

sampai pembuatan media semuanya harus dilakukan 

secara aseptis agar media tidak ter- kontaminasi.tahapan 

pertama pembuatan media yai- tu menimbang media PDA 

menggunakan neraca 

Analitik.pada media PDA memiliki komposisi 

dengan 39 perliter aquades.pembuatan media PD aini 

dibuat dengan ukuran 500 ML aquades : 

 

Penimbangan PDA : 

 

• VI/WI = V2/W2 

• 1000ML/39gram = 500ML/1000ML 

• W2 = 19500 ml gram = 1000ml 

• W2 19,5 GRAM 

 

Diperlukan media PDA sebanyak 19,5 gram., le-

takan padal erlenmeyer dan tam-bahkan 500 ml aquades. 

Kemudian dihomogenkan dengan menggunakan hot plate. 

Setelah homogen dilakukan sterilisasi mengunakan au-

toklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit. Setelah proses 

sterilisasi selesai maka dilakukan penu- angan media PDA 

ke dalam cawan petri, lalu dibungkus dengan kertas polos 

dan dimasukan ke dalam show case. Pada proses penu-

angan media PDA ke cawan petri dilakukan di Laminar 

air flow untuk menjaga agar media tidak terkontaminasi. 

 

 

Tahapan Pengujian  

Isolasi sampel 

 

Isolasi sampel merupakan proses mengambil sam-

pel atau memindahkan mikroba tertentu dari lingkungann-

ya di alam dan menumbuhkannya di media buatan sehing-

ga menghasilkan kultur murni.tujuan dilakukannya isolasi 

sampel yakni untuk menghasilkan atau mendapatkan suatu 

jamur dengan menum- buhkannya pada media agar.jamur 

bisa merusak jaringan tubuh pada ikan yang terserang sua-

tu penyakit.jamur yang tumbuh dan terdapat pada tubuh 

ikan dapat dilihat secara makroskopik dengan adanya be-

nang-benang halus seperti ka- pas yang tumbuh pada ba-

gian kulit dan siripikan. 

 

Pemurnian sampel 

 

Tahap selanjutnya adalah pemurnian yang meru-

pakan suatu cara untuk memperoleh kultur murni atau 

biakan murni. Kultur murni yaitu kultur nyang sel mikro-

ba berasal dari pembelahan satu sel tunggal,sehingga di 

dapatkan satu jenis mikroba yang akan di identifikasi. Pa-

da tahap identifikasi hanya memerlukan satu populasi dari 

satu jenis organisme. 

Hasil dari isolate setelah 3-7 hari di dapat ada me-

dia yang ditumbuhi hifa dan ada juga media yang tidak 

ditumbuhi dengan hifa.adapun factor yang menyebabkan 

tidak ditumbuhinya hifa pada media PDA yang telah di 

isolat diduga karena sampel ikan menunjukan keadaan 

normal,aktif, dan tidak mengalami cacat pada fisik 

ikan.sehinga sampel ikan masih dalam keadaan segar. 

Gambar yang menunjukan danya hifa pada media 

PDA, Adapun factor penyebabnya dilihat dari gejala sam-

pel klinis ikan yang di uji,seperti kurang ,engalamni perge-

rakan,diam,serta ada juga sampel ikan yang pada tubuhnya 

terdapat luka. 

Media yang ditumbuhi jamur dilakukan pemurnian 

yang berfungsi untuk memisahkan satu jenis jamur untuk 

dilakukan identifikasi.sterilisasi alat dengan menggunakan 

alcohol 70%,api Bunsen harus dalam keadaan menyala saat 

melakukan pem- urnian PDA. Media PDA yang ditumbuhi 

hifa dipotong berbentuk dadu menggunakan pisau bedah 

dan Kembali di inokulasi pada media PDA yang ba- ru. 

Cawan petri yang sudah di inokulasi berbentuk potongan 

dadu kemudian dibalut menggunakan farafilm untuk 

menghindari kontaminasi dari luar. Masukan media yang 

telah di inokulasi oada indi- katir suhu 25 derajat celcius 

selam tiga kali dua- puluh empat jam sampai terlihat adan-

ya pertumbuhan jamur. 

 

Metode slide culture 

 

Tujuan dari metode slide culture adalah mengamati 

pertumbuhan jamur dengan me- numbuhkan spora jamur 

pada cover glass dengan menggunkan media pada kaca 

preparate. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Identifikasi jamur 
 

hasil pemeriksaan jamur pada ikan yang di-
lalu- lintaskan di stasiun ikan secara makroskopik 
dapat dilihat pada table hasil berikut ini. 
 
Ikan betutu (Oxyleotris marmorata) 
 
Tabel pengujian ikan betutu dan hasil jamur yang 
teridentifikasi : 
 

 
 

 
Gambar jamur  Aspergillus sp pada ikan betutu 
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Ikan Botia (Chromobotia macracanthus) 
 

Tabel pengujian ikan Botia dan hasil jamur 

yang  teridentifikasi : 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya 

lakukan di SKIPM Palembang didapatkan hasil bahwa 

jamur Aspergillus sp merupakan mikroorgan- isme eukar-

iot, saat ini diakui sebagai salah satu di- antara beberapa 

makhluk hidup yang memiliki dae- rah penyebaran paling 

luas serta berlimpah di alam, selain itu jenis jamur ini ju-

ga merupakan kontaminan umum pada berbagai substrat 

di daerah tropis maupun subtropis (Mizana, Suharti and 

Amir, 2016). 

Jenis jamur ini dapat dilihat menggunakan mikros-

kop dengan ciri hifa bersekat dan bercabang. Tipe konidia 

berbentuk bulat dan bersifat seperti bunga. pengamatan 

makroskopik yang di dasarkan pada karakteristik mnor-

fologi jamur yang telah di inkubasi pada media PDA. 

Bagian yang cukup penting dari sel jamur benang 

adalah hifa. Kumpulan hifa membentuk struktur yang 

bernama miselium dan bisa dilihat mata telanjang. Ben-

tuknya yang seperti kumpulan benang- benang membuat 

jamur benang memiliki sebutan lain yaitu jamur benang. 

Hifa memiliki fungsi untuk menyerap nutrien dari ling-

kungan sertamembentuk struktur untuk reproduksi. Hifa 

adalah suatu struktur fungus berbentuk tabung me-

nyerupai seuntai benang panjang yang terbentuk dari par-

tumbuhan spora atau konidium (Gandjar dkk., 2006b). 

 Konidia biasanya dibentuk pada ujung hifa. Ko-

nidia dibentuk dari sel konidiogenos (co- nidiogenous 

cell) atau sel pembentuk konidia. Sel konidiogenos adalah 

sel aseksual tunggal yang terbentuk langsung dari sel pa-

da hifa atau suatu sel hifa sendiri yang menghasilkan ko-

nidia. ben- tuk sel konidiogenos bermacam-macam misal-

nya pada Aspergillus sp dan Penicillium sp bentuknya 

seperti botol dengan leher (panjang atau pendek); seperti 

silinder agak melebar pada salah satu ujung misalnya pa-

da Cladosporium; lencir seperti pada Verticillium dan 

Paecilomyces. Bentuk ko- nidia beraneka ragam tergan-

tung spesiesnya. Permukaan konidia dapat halus, kasar, 

atau mempunyai tonjolan-tonjon. 

 
 
4. Kesimpulan 
 

 Kesimpulan dari hasil kerja praktek se- bagai 

berikut : 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan teri- dentifi-

kasi jamur jenis Aspergillus sp pada ikan botia dan 

juga betutu 

2. Jamur yang ditemukan pada penelitian ini yaitu 

jamur jenis Aspergilus sp. 
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